BAB V
KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan data yang diperoleh melalui observasi, wawancara, dan
dokumentasi, serta analisis data yang telah dilakukan, dapat disimpulkan
bahwa secara umum implementasi Kurikulum Merdeka pada mata pelajaran
Bahasa Indonesia di kelas 1l1 SD Negeri 23 Menyumbung sudah berjalan
cukup baik dan menunjukkan perkembangan yang positif, meskipun
pelaksanaannya masih berada dalam tahap transisi atau penyesuaian menuju
penerapan yang sepenuhnya ideal. Proses pembelajaran telah dilaksanakan
mengikuti alur sistematis yang meliputi tiga tahapan utama, Yyaitu
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran. Pada tahap
perencanaan, guru telah berupaya menyusun dan menggunakan modul ajar
sebagai perangkat pembelajaran utama, namun modul yang digunakan
sebagian besar bersifat umum, diambil dari sumber referensi atau panduan
yang tersedia, dan belum sepenuhnya disesuaikan atau diadaptasi secara
mendalam dengan kondisi, karakteristik, kebutuhan nyata peserta didik,
maupun lingkungan sosial budaya sekitar sekolah. Selanjutnya pada tahap
pelaksanaan, pembelajaran sudah menerapkan berbagai metode yang
bervariasi seperti metode tanya jawab, diskusi kelompok, dan kegiatan
membaca bersama, di mana pembelajaran sudah mulai berpusat pada
peserta didik dan mengajak siswa berperan aktif, meskipun penerapan

pembelajaran berdiferensiasi yang bertujuan menyesuaikan cara mengajar
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dengan kemampuan dan gaya belajar masing-masing siswa belum terlaksana
secara maksimal dan rinci. Pada tahap evaluasi, guru telah melaksanakan
asesmen formatif secara berkelanjutan selama proses pembelajaran
berlangsung untuk memantau dan melihat perkembangan kemampuan
siswa, namun pelaksanaan asesmen diagnostik yang bertujuan untuk
mengetahui kemampuan awal, pengetahuan prasyarat, maupun kesulitan
yang mungkin dialami siswa sebelum pembelajaran dimulai belum
dilakukan secara rutin, terstruktur, dan dijadikan dasar utama penyusunan
strategi mengajar.

Dalam pelaksanaannya, ditemukan adanya faktor-faktor pendukung dan
penghambat yang memiliki pengaruh besar terhadap keberhasilan
implementasi kurikulum ini. Faktor pendukung yang sangat berperan
meliputi adanya dukungan penuh serta komitmen tinggi dari kepala sekolah
dalam memfasilitasi segala kebutuhan pendidikan dan memberikan
semangat kepada guru, dedikasi serta semangat belajar yang tinggi dari guru
untuk terus berusaha memahami dan menerapkan kurikulum baru, jumlah
peserta didik di kelas yang tergolong sedikit yaitu sebanyak 17 orang
sehingga memungkinkan guru memberikan perhatian yang lebih intensif
kepada setiap anak, antusiasme dan semangat belajar siswa yang cukup
tinggi terhadap cara mengajar yang baru, serta adanya kerja sama dan
dukungan yang baik dari orang tua siswa dalam mendampingi proses belajar
anak di rumah. Di sisi lain, faktor penghambat yang menjadi kendala utama

meliputi pemahaman dan keterampilan guru yang masih terbatas, khususnya
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dalam hal menerapkan pembelajaran berdiferensiasi dan mengembangkan
perangkat ajar yang kontekstual sesuai kondisi lokal, keterbatasan sarana
dan prasarana pembelajaran seperti minimnya media berbasis teknologi dan
akses internet yang belum memadai, adanya perbedaan kemampuan
akademik serta latar belakang pengetahuan siswa yang cukup beragam
dalam satu kelas sehingga menyulitkan penyeragaman materi, serta
minimnya program pelatihan atau pendampingan yang bersifat aplikatif,
praktis, dan berkelanjutan bagi guru dalam penerapan Kurikulum Merdeka
secara nyata di dalam kelas.

Terkait dengan respon atau tanggapan peserta didik terhadap
pembelajaran, dapat disimpulkan bahwa secara keseluruhan tanggapan
siswa sangat positif. Sebagian besar siswa merasa senang, antusias, dan
lebih bersemangat mengikuti pembelajaran Bahasa Indonesia dibandingkan
dengan cara mengajar sebelumnya. Hal ini dibuktikan dengan adanya
peningkatan keaktifan siswa yang cukup signifikan, di mana dari beberapa
jumlah siswa berani mengemukakan pendapat, bertanya, maupun menjawab
pertanyaan yang diajukan guru. Selain itu, terlihat pula peningkatan rasa
percaya diri siswa, kemampuan berkomunikasi, serta kemampuan bekerja
sama dalam kelompok diskusi, dan suasana kelas menjadi lebih hidup,
akrab, dan menyenangkan. Meskipun demikian, masih terdapat sebagian
kecil siswa yang memerlukan pendampingan khusus dan bimbingan lebih
intensif karena kemampuan membaca dan menulisnya masih berada di

bawah rata-rata teman lainnya serta masih cenderung pasif jika tidak
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digerakkan secara langsung. Secara menyeluruh, penerapan Kurikulum
Merdeka telah membawa perubahan yang lebih baik dalam proses
pembelajaran Bahasa Indonesia di SD Negeri 23 Menyumbung, namun
keberhasilan secara utuh dan pencapaian tujuan kurikulum sepenuhnya
masih sangat bergantung pada peningkatan kompetensi guru,
kelengkapan sarana prasarana, serta adanya pendampingan yang terus-
menerus agar prinsip-prinsip utama kurikulum ini dapat terwujud
sepenuhnya.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan melalui observasi,
wawancara, dan dokumentasi mengenai implementasi Kurikulum Merdeka
untuk meningkatkan motivasi belajar siswa pada mata pelajaran Bahasa
Indonesia, dapat disimpulkan bahwa implementasi Kurikulum Merdeka di
sekolah telah dilaksanakan sesuai dengan prinsip pembelajaran yang
berpusat pada peserta didik (student centered learning). Guru tidak lagi
menjadi satu-satunya sumber belajar, tetapi berperan sebagai fasilitator yang
memberikan kesempatan kepada siswa untuk aktif mencari informasi,
berdiskusi, mengemukakan pendapat, serta terlibat secara langsung dalam
kegiatan pembelajaran. Pelaksanaan pembelajaran Bahasa Indonesia
menunjukkan adanya perubahan pola pembelajaran yang lebih fleksibel,
interaktif, dan memberikan ruang bagi siswa untuk mengembangkan potensi
serta kemampuan yang dimiliki sesuai karakteristik masing-masing.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi Kurikulum

Merdeka memberikan dampak positif terhadap motivasi belajar siswa.
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Peningkatan motivasi belajar terlihat dari beberapa indikator, yaitu
meningkatnya kehadiran siswa dalam pembelajaran, keaktifan siswa dalam
bertanya dan menjawab pertanyaan, antusiasme siswa saat mengikuti
kegiatan pembelajaran, keberanian menyampaikan pendapat, kesungguhan
dalam menyelesaikan tugas, serta meningkatnya minat siswa terhadap mata
pelajaran Bahasa Indonesia. Pembelajaran yang dirancang lebih menarik
dengan memanfaatkan berbagai metode, media, dan aktivitas belajar yang
beragam mampu menciptakan suasana belajar yang menyenangkan
sehingga siswa lebih termotivasi untuk mengikuti proses pembelajaran.

Temuan penelitian juga menunjukkan bahwa keberhasilan
implementasi Kurikulum Merdeka dalam meningkatkan motivasi belajar
siswa dipengaruhi oleh beberapa faktor pendukung. Faktor tersebut meliputi
kemampuan guru dalam merancang dan melaksanakan pembelajaran yang
inovatif, dukungan kepala sekolah terhadap pelaksanaan Kurikulum
Merdeka, tersedianya sarana dan prasarana pembelajaran, serta adanya
keterlibatan aktif siswa selama proses pembelajaran berlangsung. Guru yang
mampu menyesuaikan strategi pembelajaran dengan kebutuhan dan
karakteristik siswa terbukti dapat menciptakan pengalaman belajar yang
lebih bermakna sehingga motivasi belajar siswa meningkat.

Selain faktor pendukung, penelitian ini juga menemukan beberapa
kendala dalam implementasi Kurikulum Merdeka. Kendala yang ditemukan
antara lain masih adanya perbedaan kemampuan akademik siswa, tingkat

motivasi belajar yang tidak sama pada setiap siswa, keterbatasan sumber
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belajar tertentu, serta perlunya peningkatan pemahaman guru terhadap
beberapa aspek pelaksanaan Kurikulum Merdeka. Namun demikian,
berbagai kendala tersebut tidak menjadi hambatan utama dalam pelaksanaan
pembelajaran karena guru dan pihak sekolah terus melakukan berbagai
upaya perbaikan melalui pengembangan kompetensi guru, pemanfaatan
sumber belajar yang tersedia, dan penerapan strategi pembelajaran yang
lebih adaptif.

Berdasarkan keseluruhan hasil penelitian, dapat ditegaskan bahwa
implementasi Kurikulum Merdeka pada mata pelajaran Bahasa Indonesia
telah memberikan kontribusi yang signifikan dalam meningkatkan motivasi
belajar siswa. Kurikulum Merdeka memberikan kesempatan kepada guru
untuk mengembangkan pembelajaran yang lebih kreatif dan inovatif,
sekaligus memberikan ruang kepada siswa untuk belajar sesuai dengan
kebutuhan dan potensi yang dimiliki. Dengan demikian, implementasi
Kurikulum Merdeka tidak hanya berperan dalam pencapaian tujuan
pembelajaran, tetapi juga berkontribusi dalam membangun motivasi belajar
yang menjadi salah satu faktor penting keberhasilan pendidikan.

B. Implikasi
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah dikemukakan
di atas, terdapat beberapa implikasi baik secara teoritis maupun praktis yang
diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran dan dampak positif
bagi dunia pendidikan. Secara teoritis, hasil penelitian ini memberikan bukti

empiris yang nyata dan memperkuat teori-teori pendidikan yang relevan,
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khususnya terkait implementasi kurikulum dan pembelajaran Bahasa
Indonesia di sekolah dasar. Penelitian ini membuktikan bahwa penerapan
Kurikulum Merdeka yang berorientasi pada pembelajaran berpusat pada
peserta didik, penggunaan metode yang bervariasi, serta penciptaan suasana
belajar yang kondusif, aktif, dan menyenangkan terbukti mampu
meningkatkan motivasi belajar dan keterlibatan aktif siswa. Hal ini sejalan
dan memperkuat teori motivasi belajar yang dikemukakan oleh Sardiman
(2018), yang menyatakan bahwa lingkungan belajar yang mendukung,
menyenangkan, dan melibatkan siswa secara langsung akan menumbuhkan
motivasi intrinsik atau semangat belajar yang muncul dari dalam diri siswa
sendiri. Selain itu, temuan ini juga memperkuat konsep pembelajaran
kontekstual dan pembelajaran berdiferensiasi sebagai inti utama dari
Kurikulum Merdeka menurut pendapat Mulyasa (2023), serta
mengimplikasikan bahwa keberhasilan pelaksanaan suatu kurikulum tidak
hanya dilihat dari kelengkapan dokumen administrasi semata, melainkan
jauh lebih ditentukan oleh kualitas proses interaksi dan pengalaman belajar
yang benar-benar terjadi di dalam kelas. Dokumen kurikulum hanyalah
panduan tertulis, namun yang paling utama adalah bagaimana kurikulum
tersebut diterjemahkan menjadi kegiatan nyata yang bermakna bagi siswa
sesuai dengan kondisi lapangan, sehingga penelitian ini juga turut
memperkaya kajian ilmu pendidikan dengan memberikan gambaran riil
mengenai bagaimana kurikulum baru ini bekerja di daerah-daerah,

tantangannya, serta faktor-faktor yang memengaruhinya.



142

Secara praktis, hasil penelitian ini memiliki implikasi yang sangat
berarti dan memberikan pesan penting bagi berbagai pihak yang terlibat
dalam dunia pendidikan. Bagi guru, hasil penelitian ini mengimplikasikan
bahwa kualitas penerapan Kurikulum Merdeka sangat ditentukan oleh
kemampuan, kesiapan, dan kreativitas guru itu sendiri. Oleh karena itu, guru
dituntut untuk tidak hanya sekadar mengerti teori atau menyalin panduan
yang ada, melainkan harus terus berupaya meningkatkan kompetensi diri
secara mandiri maupun berkelompok, terutama dalam hal penyusunan
perangkat ajar yang kontekstual, pelaksanaan pembelajaran yang
membedakan layanan sesuai kemampuan siswa, serta teknik asesmen yang
mampu memetakan kemampuan awal dan perkembangan siswa. Guru
diharapkan mampu beralih peran dari sekadar pengajar yang menyampaikan
materi menjadi fasilitator yang mampu mengakomodasi segala kebutuhan
dan potensi siswa. Bagi kepala sekolah, hasil penelitian ini
mengimplikasikan bahwa peran kepala sekolah sebagai pemimpin
pembelajaran sangatlah krusial dan memiliki dampak langsung terhadap
kualitas pendidikan di sekolah. Dukungan, pembinaan, pemantauan, dan
fasilitasi yang dilakukan kepala sekolah ternyata sangat memengaruhi
semangat dan kinerja guru, sehingga hal ini menegaskan bahwa tugas kepala
sekolah tidak hanya terbatas pada pengurusan administrasi atau keuangan,
tetapi wajib menjadi penggerak utama yang memfasilitasi pengembangan
profesionalisme guru dan menciptakan budaya sekolah yang mendukung

pembelajaran aktif.
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Bagi dinas pendidikan dan pemegang kebijakan, hasil penelitian ini

mengimplikasikan perlunya perbaikan dan penyesuaian dalam kebijakan
pelatihan serta pendampingan guru. Program pelatihan yang selama ini
dilaksanakan dirasakan masih terlalu banyak teori dan kurang praktik,
sehingga ke depannya pelatihan harus dirancang agar lebih aplikatif, sesuai
dengan kondisi nyata di lapangan, berhubungan dengan lingkungan siswa,
dan dilakukan secara berkelanjutan. Selain itu, hasil ini juga menyoroti
pentingnya pemerataan kualitas pendidikan, di mana perhatian khusus dan
pendampingan langsung perlu diberikan kepada sekolah-sekolah di daerah
terpencil agar kesenjangan kualitas pendidikan antara sekolah di perkotaan
dengan sekolah di pedesaan dapat diperkecil baik dari segi sarana prasarana
maupun kualitas sumber daya manusia.
Bagi peserta didik, hasil penelitian ini  mengimplikasikan bahwa
pembelajaran yang memberi kebebasan, ruang berpartisipasi, dan
kesempatan berpendapat terbukti jauh lebih efektif dalam mengembangkan
potensi diri, rasa percaya diri, kkmampuan berkomunikasi, dan kemampuan
kerja sama. Oleh karena itu, siswa perlu terus dibiasakan dan didorong
untuk mengambil peran yang lebih aktif, berani menyampaikan gagasan,
dan belajar secara mandiri agar terbentuk karakter pelajar yang sesuai
dengan Profil Pelajar Pancasila.

Hasil penelitian ini memberikan implikasi teoritis bahwa implementasi
Kurikulum Merdeka dapat menjadi salah satu pendekatan yang efektif

dalam meningkatkan motivasi belajar siswa, khususnya pada mata pelajaran
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Bahasa Indonesia di sekolah dasar. Temuan penelitian ini memperkuat teori-
teori motivasi belajar yang menyatakan bahwa lingkungan pembelajaran
yang aktif, menyenangkan, dan berpusat pada peserta didik mampu
meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses belajar. Dengan demikian,
Kurikulum Merdeka dapat dijadikan sebagai salah satu landasan dalam
pengembangan strategi pembelajaran yang berorientasi pada kebutuhan dan
karakteristik siswa.

Secara praktis, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa guru memiliki
peran yang sangat penting dalam keberhasilan implementasi Kurikulum
Merdeka. Guru tidak hanya berfungsi sebagai penyampai materi, tetapi juga
sebagai fasilitator yang mampu menciptakan pembelajaran yang menarik,
inovatif, dan mampu mendorong siswa untuk aktif belajar. Oleh karena itu,
peningkatan kompetensi guru dalam memahami dan menerapkan Kurikulum
Merdeka perlu terus dilakukan agar kualitas pembelajaran semakin
meningkat.

Implikasi bagi sekolah adalah perlunya dukungan yang berkelanjutan
dalam menyediakan sarana dan prasarana pembelajaran yang memadai,
termasuk media pembelajaran, bahan ajar, serta program pengembangan
profesional guru. Dukungan tersebut sangat penting untuk menunjang
pelaksanaan Kurikulum Merdeka secara optimal sehingga tujuan
peningkatan motivasi dan hasil belajar siswa dapat tercapai dengan baik.
Selain itu, penelitian ini juga memberikan implikasi bagi peserta didik

bahwa pembelajaran yang memberikan kebebasan untuk bereksplorasi,
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berpendapat, dan berpartisipasi aktif dapat meningkatkan rasa percaya diri
serta motivasi belajar mereka. Oleh karena itu, siswa perlu terus didorong
untuk menjadi subjek utama dalam proses pembelajaran sehingga mampu
mengembangkan potensi yang dimiliki secara maksimal.
C. Saran
Berdasarkan kesimpulan dan implikasi yang telah diuraikan, serta
mengingat masih adanya kendala dan tantangan yang ditemukan dalam
implementasi Kurikulum Merdeka di SD Negeri 23 Menyumbung, maka
peneliti  mengajukan beberapa saran yang bersifat membangun dan
diharapkan dapat dijadikan bahan pertimbangan serta masukan bagi
perbaikan dan peningkatan kualitas pembelajaran di masa mendatang. Kepada
guru kelas 11l SD Negeri 23 Menyumbung, disarankan agar mulai
menerapkan asesmen diagnostik yang sederhana namun dilakukan secara
rutin dan terjadwal di awal setiap pembelajaran atau unit materi. Kegiatan ini
dapat dilakukan melalui cara tanya jawab lisan, tes sederhana, atau
pengamatan langsung untuk memetakan kemampuan awal, kelemahan, dan
kekuatan setiap siswa sebelum materi baru disampaikan, sehingga hasil
pemetaan tersebut menjadi dasar utama dalam menentukan strategi
pembelajaran selanjutnya. Mengingat jumlah siswa di kelas ini relatif sedikit
yaitu 17 orang, guru disarankan untuk membagi siswa ke dalam kelompok-
kelompok kecil yang fleksibel, baik berdasarkan tingkat kemampuan maupun
minat belajar, guna memudahkan penerapan pembelajaran berdiferensiasi

secara lebih terarah di mana materi, tugas, dan bimbingan dapat disesuaikan
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dengan kecepatan dan kemampuan belajar masing-masing kelompok. Selain
itu, guru disarankan meluangkan waktu lebih banyak untuk mengembangkan
modul ajar, di mana modul yang diperoleh dari sumber umum hendaknya
tidak digunakan secara langsung atau disalin mentah-mentah, melainkan perlu
diubah, ditambah, dan disesuaikan dengan konteks kehidupan sehari-hari
siswa, budaya lokal, serta lingkungan sekitar agar pembelajaran menjadi lebih
bermakna, mudah dipahami, dan relevan bagi siswa. Guru juga diharapkan
terus berupaya meningkatkan keterampilan dalam penggunaan media
pembelajaran, baik media sederhana maupun berbasis teknologi, serta
memvariasikan metode pembelajaran agar siswa tidak cepat bosan dan tetap
antusias mengikuti pelajaran Bahasa Indonesia.

1. Kepada kepala sekolah SD Negeri 23 Menyumbung, disarankan agar
segera membentuk dan mengaktifkan Komunitas Belajar Profesional di
lingkungan sekolah sebagai wadah berkumpulnya para guru untuk saling
berbagi pengalaman, mendiskusikan permasalahan pembelajaran,
bertukar strategi mengajar, dan sama-sama mengembangkan kemampuan
dalam menerapkan Kurikulum Merdeka. Kepala sekolah juga diharapkan
berupaya semaksimal mungkin untuk melengkapi sarana dan prasarana
pembelajaran secara bertahap, mulai dari buku bacaan, alat peraga,
hingga fasilitas penunjang teknologi, karena kelengkapan fasilitas sangat
mendukung variasi dan kualitas pembelajaran. Selain itu, kegiatan
supervisi akademik perlu dilaksanakan secara rutin, terjadwal, dan

berkelanjutan dengan pendekatan yang bersifat pembinaan serta
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pendampingan, bukan sekadar pemeriksaan administrasi atau pencarian
kesalahan, sehingga melalui kegiatan ini kepala sekolah dapat memantau
langsung pelaksanaan pembelajaran, memberikan masukan yang
konstruktif, serta mendeteksi kesulitan yang dihadapi guru agar segera
dicarikan solusi bersama.

Kepada pihak Dinas Pendidikan Kabupaten Sintang, disarankan untuk
merancang dan menyusun ulang program pelatihan penerapan Kurikulum
Merdeka agar lebih menekankan pada aspek praktik dan penerapan
langsung di kelas. Materi pelatihan sebaiknya disesuaikan dengan kondisi
riil sekolah dasar di daerah, sehingga ilmu dan keterampilan yang
diperoleh guru dapat langsung diterapkan dalam pembelajaran sehari-
hari. Program pendampingan langsung ke sekolah-sekolah oleh fasilitator
atau instruktur yang berpengalaman juga perlu diperluas jangkauannya
hingga benar-benar menyentuh sekolah-sekolah yang berada di daerah
terpencil dan jauh dari pusat kota, mengingat guru di daerah sangat
membutuhkan  kehadiran pendamping untuk berkonsultasi dan
memecahkan masalah nyata yang dihadapi di lapangan. Selain itu,
disarankan pula menyediakan wadah, forum, atau platform diskusi baik
dalam jaringan maupun luar jaringan yang memungkinkan para guru di
daerah untuk tetap terhubung, bertukar informasi, dan mendapatkan
akses materi terbaru agar kesenjangan kompetensi antara guru di kota

dan guru di desa dapat diperkecil.
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Kepada peserta didik kelas Il SD Negeri 23 Menyumbung, diharapkan
agar terus memanfaatkan kebebasan dan kesempatan belajar yang luas
telah diberikan dalam Kurikulum Merdeka dengan sebaik-baiknya. Siswa
diharapkan semakin meningkatkan keberaniannya untuk bertanya apabila
belum paham materi, berani menyampaikan pendapat atau gagasan yang
ada di pikiran, serta aktif bekerja sama dan berkolaborasi dengan teman-
temannya dalam setiap kegiatan pembelajaran. Siswa juga sangat
didorong untuk mulai membangun kebiasaan membaca secara mandiri
dan terus-menerus, tidak hanya saat disuruh guru atau saat berada di
sekolah saja, melainkan juga membaca buku-buku tambahan di rumah,
karena kebiasaan membaca merupakan fondasi utama dan kunci paling
penting dalam pengembangan kemampuan literasi serta penguasaan mata
pelajaran Bahasa Indonesia.

Kepada rekan-rekan peneliti lain yang berminat mengangkat tema serupa,
disarankan agar melakukan penelitian dengan cakupan yang lebih luas
lagi, baik dari segi jumlah sekolah, jumlah kelas, maupun jenis mata
pelajaran yang diteliti, sehingga gambaran implementasi Kurikulum
Merdeka yang diperoleh menjadi lebih lengkap, utuh, dan menyeluruh.

Penelitian lanjutan juga dapat diarahkan untuk mengembangkan sebuah

model pembelajaran berdiferensiasi yang khusus disesuaikan dengan kondisi

kontekstual untuk kelas rendah sekolah dasar di daerah, atau meneliti secara

lebih mendalam mengenai hubungan erat antara penerapan Kurikulum

Merdeka dengan peningkatan kemampuan literasi serta perkembangan
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karakter siswa menuju Profil Pelajar Pancasila. Penggunaan desain penelitian
tindakan kelas atau penelitian pengembangan juga sangat disarankan agar
dapat memberikan sumbangan pemikiran dan solusi yang lebih aplikatif serta
langsung bisa digunakan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran di
lapangan.

Sebagai penutup, peneliti menyadari sepenuhnya bahwa penelitian ini
masih memiliki banyak keterbatasan, baik dari segi ruang lingkup, waktu,
maupun kemampuan peneliti, di mana penelitian ini hanya berfokus pada satu
kelas di satu sekolah sehingga hasilnya tidak dapat digeneralisasi untuk
semua sekolah. Meskipun demikian, peneliti telah berusaha sebaik mungkin
menjaga kebenaran dan keabsahan data, serta berharap hasil penelitian ini
dapat memberikan sumbangan pemikiran yang berharga, menjadi bahan
evaluasi, serta referensi yang bermanfaat bagi peningkatan kualitas
pendidikan di SD Negeri 23 Menyumbung Kkhususnya, dan bagi

pengembangan ilmu pendidikan pada umumnya.
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